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Abstract 

 

Ambon City is the most populous city in Maluku, and accessibility is one of the main challenges in meeting 

health service needs. To overcome this problem, it is necessary to conduct an in-depth analysis of the 

distance of health facility services in Ambon City.  This study uses a spatial analysis method to map the 

location and distance between major health facilities such as hospitals, health centers, and clinics 

throughout Ambon City. The results show that there are diverse spatial patterns in the coverage of health 

facilities in Ambon City. The spatial pattern of health facility coverage in Ambon City is classified into 5 

classes, namely very close covering 7,586, 42 ha, close covering 10,172, 23 ha, medium covering 3,697, 

07 ha, far covering 3,473.59 ha and very far covering 7,644, 36 ha. The results of this study also show that 

Teluk Ambon sub-district has a very large percentage of area at the very close, close and very far reach 

levels of health facilities compared to other sub-districts in Ambon City, while the area at the medium and 

far reach levels is dominated by Nusaniwe sub-district which has a larger percentage of area than other 

sub-districts. This study makes an important contribution to understanding the spatial pattern of health 

facility coverage in Ambon City and provides a basis for spatially-based decision-making. 
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Abstrak 

 

Kota Ambon merupakan kota terpadat di Maluku tentunya masalah aksesibilitas menjadi salah satu 

tantangan utama dalam memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu 

dilakukan analisis yang mendalam terhadap jarak jangkauan pelayanan fasilitas kesehatan di Kota Ambon.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis spasial untuk memetakan lokasi dan jarak antara fasilitas 

kesehatan utama seperti rumah sakit, puskesmas, dan klinik di seluruh wilayah Kota Ambon. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pola spasial yang beragam dalam jangkauan fasilitas kesehatan di Kota 

Ambon. Pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon diklasifikasi menjadi 5 kelas yaitu sangat 

dekat seluas 7.586, 42 ha, dekat seluas 10.172, 23 ha, sedang seluas 3.697, 07 ha, jauh seluas 3.473,59 ha 

dan sangat jauh seluas 7.644, 36 ha. Hasil penelitian ini juga menunjukan Kecamatan Teluk Ambon 

memiliki presentase luasan yang sangat luas pada  tingkat jangkauan sangat dekat, dekat dan sangat jauh 

terhadap fasilitas kesehatan dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kota Ambon, sedangkan luasan 

pada tingkat jangkauan sedang dan jauh didominasi Kecamatan Nusaniwe yang memiliki presentase luasan 

yang lebih besar daripada kecamatan lainnya. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman tentang pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon dan menyediakan dasar bagi 

pengambilan keputusan berbasis spasial. 

 

Kata Kunci: Ambon, SIG, Fasilitas Kesehatan 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pelayanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau merupakan aspek penting 

dalam memastikan kesejahteraan masyarakat. Seiring meningkatnya jumlah penduduk di 
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suatu wilayah maka akan berpengaruh kepada jumlah fasilitas sosial terutama fasilitas 

kesehatan di suatu wilayah, hal ini jika tidak disertai dengan perencanaan pengembangan 

maka akan terjadi ketidak seimbangan antara jumlah penduduk dengan kebutuhan akan 

fasilitas kesehatan (Weiss et al., 2020). Fasilitas kesehatan memegang peranan penting 

dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat, dan merupakan salah satu upaya pemerintah 

dalam meningkatkan mutu kesehatan masyarakat bagi yang mengalami gangguan 

terhadap kesehatan dari masyarakat itu sendiri (Budiman & Cahyono, 2017).  

Fasilitas sosial terutama fasilitas kesehatan harus dapat menjangkau masyarakat 

dengan tujuan untuk memberi pelayanan secara lebih merata dan berkualitas bagi 

masyarakat yang mengalami gangguan terhadap kesehatannya (Makanga et al., 2016). 

Terutama dalam persebaran fasilitas kesehatan dan kemudahan untuk dijangkau dari 

aspek lokasinya, agar pelayanannya dapat optimal dan memudahkan masyarakat dalam 

mengaksesnya (Tesfa et al., 2023). 

Di kota-kota yang padat penduduk seperti Ambon, masalah aksesibilitas menjadi 

salah satu tantangan utama dalam memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan (Latue et 

al., 2023;  Septory et al., 2023). Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan analisis 

yang mendalam terhadap jarak jangkauan pelayanan fasilitas kesehatan di Kota Ambon. 

Kota Ambon adalah ibu kota Provinsi Maluku dan merupakan salah satu kota utama di 

wilayah Indonesia Timur. Pertumbuhan penduduk yang pesat, perkembangan 

infrastruktur yang terbatas, serta pola pemukiman yang tersebar di berbagai pulau 

menjadi faktor yang memengaruhi aksesibilitas pelayanan kesehatan di kota ini. Dalam 

konteks ini, pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat menjadi solusi efektif 

untuk melakukan analisis jarak jangkauan pelayanan fasilitas kesehatan (Giofandi et al., 

2023;  Latue et al., 2023). 

Dalam beberapa tahun terakhir, SIG telah terbukti sangat bermanfaat dalam analisis 

spasial dan pengambilan keputusan di berbagai sektor, termasuk Kesehatan (Rakuasa et 

al., 2021). Dengan mengintegrasikan data geografis dan non-geografis, SIG dapat 

memberikan informasi yang komprehensif tentang lokasi, distribusi, dan jarak jangkauan 

fasilitas kesehatan di Kota Ambon (Adil & Kom, 2017). Analisis jarak jangkauan 

pelayanan fasilitas kesehatan menggunakan SIG dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang sejauh mana fasilitas kesehatan dapat diakses oleh masyarakat, 

terutama oleh mereka yang tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau (Wang, 2020). 

Melalui analisis ini, dapat diidentifikasi daerah-daerah yang kurang terlayani dan 

memerlukan perhatian lebih dalam peningkatan aksesibilitas pelayanan kesehatan. 

Sebelumnya penelitian tentang analisis spasial jarak jangkauan pelayanan fasilitas 

kesehatan menggunakan SIG sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu seperti 

Budiman & Cahyono, (2017), melakukan penelitian tentang analisis spasial fasilitas 

pelayanan kesehatan masyarakat terhadap pengunjung di Kota Blitar, Rumengan et al., 

(2019), melakukan penelitian tentang analisis ketersediaan dan kebutuhan fasilitas sosial 

di Kota Kotamobagu, Kurnia, (2023), melakukan analisis  tentang jangkauan fasilitas 

kesehatan di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian yang fokus pada 

pemanfaatan Sistem Informasi Geografis untuk melakukan analisis jarak jangkauan 

pelayanan fasilitas kesehatan di Kota Ambon. Penelitian ini akan memberikan landasan 

yang kuat bagi pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan terkait untuk 

merencanakan dan mengembangkan sistem pelayanan kesehatan yang efektif dan inklusif 

di kota ini. Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jarak jangkauan pelayanan fasilitas kesehatan di Kota Ambon melalui pemanfaatan sis 

tim informasi geografis.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kota Ambon yang merupakan ibukota dari Provinsi 

Maluku. Secara administrasi Kota Ambon terdiri dari Kecamatan Sirimau, Kecamatan 

Nusaniwe, Kecamatan Leitimur Selatan, Kecamatan Teluk Ambon, Kecamatan Teluk 

Ambon Baguala.  

 

2.2 Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan data sebaran fasilitas kesehatan yang terdiri dari rumah 

sakit, pusat kesehatan masyarakat, klinik kesehatan dan apotek yang diperoleh dari hasil 

observasi lapangan, peta administrasi Kota Ambon dan daerah permukiman diperoleh 

Badan Perencanaan Pembangunan Kota Ambon, data jaringan jalan yang diperoleh dari 

Badan Informasi Geospasial. Software Arc GIS 10.8 dan Microsoft Office 365 digunakan 

untuk mengolah dan menganalisis data secara spasial, tabular dan deskripsi. 

 

2.3. Pengolahan Data  

Analisis jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon dilakukan menggunakan 

Sistim Informasi Geografis (SIG), dengan menggunakan teknik buffer dan overlay. 

Dalam konteks sistem informasi geografis (SIG), teknik buffer digunakan untuk membuat 

area atau zonasi disekitar fitur geografis tertentu yakni dalam penelitian ini yaitu fasilitas 

kesehatan (Madullu et al., 2023). Variabel yang dibuffer dalam penelitian ini yaitu jarak 

dari jalan dan jarak dari fasilitas kesehatan dengan mangacu pada penelitian-penelitian 

sebelumnya (Mansour, 2016). Selengkapnya klasifikasi jarak dari jalan dan fasilitas 

kesehatan serta tingkat jangkauan ke fasilitas kesehatan Kota Ambon dapat dilihat 

diTabel 1 .  

 

Tabel 1. Klasifikasi Variabel Penelitian 

Sumber: (Budiman & Cahyono, 2017; Giofandi et al., 2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1 daerah yang berjarak 100 meter dari jalan dan fasilitas 

kesehatan diklasifikasi sebagai wilayah yang memiliki tingkat jangkauan sangat dekat 

dengan fasilitas kesehatan, daerah yang berjarak 500 m dari fasilitas kesehatan dan jalan 

diklasifikasi sebagai wilayah yang memiliki tingkat jangkauan dekat dengan fasilitas 

kesehatan, daerah yang berjarak 1000 m dari fasilitas kesehatan dan jalan diklasifikasi 

sebagai wilayah yang memiliki tingkat jangkauan sedang dengan fasilitas kesehatan, 

daerah yang berjarak 3000 m dari fasilitas kesehatan dan jalan diklasifikasi sebagai 

wilayah yang memiliki tingkat jangkauan jauh dengan fasilitas kesehatan, sedangkan 

daerah yang berjarak >3000 m dari fasilitas kesehatan dan jalan diklasifikasi sebagai 

wilayah yang memiliki tingkat jangkauan sangat jauh dengan fasilitas kesehatan di Kota 

Ambon. 

 

Jarak dari Fasilitas 

Kesehatan 
Jarak dari Jalan 

Tingkat Jangkauan ke Fasilitas 

Kesehatan 

100 meter 100  meter Sangat Dekat 

500  meter 500  meter Dekat 

1000  meter 1000  meter Sedang 

3000  meter 3000  meter Jauh 

>3000  meter >3000  meter Sangat Jauh 
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Gambar 1. Alur Kerja 

 

Tahapan pengolahan dimulai dari pungumpulan data diantaranya data batas 

administrasi Kota Ambon, data jaringan jalan, data sebaran fasilitas kesehatan dan data  

permukiman penduduk. Data jarak dari jaringan jalan  dan jarak dari fasilitas kesehatan 

dilakukan analisis buffer. Hasil analisis buffer jarak dari jaringan jalan jarak dari fasilitas 

kesehatan kemudian di overlay dan diklasifikasi berdasarkan Tabel 1. Hasil overlay 

variabel tersebut kemudian diklasifikasi menjadi peta tingkat jangkauan fasilitas 

kesehatan di Kota Ambon. Aalur kerja penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Sebaran Fasilitas Kesehatan di Kota Ambon  

Berdasarkan data statistik Kota Ambon tahun 2023 dan observasi lapangan fasilitas 

kesehatan di Kota Ambon terdiri dari rumah sakit, puskesmas, poliklinik, praktek dokter, 

rumah bersalin, poskesdes/polindes dan apotek. Fasilitas kesehatan di kecamatan 

Sirimau, Kota Ambon terdiri dari  2 rumah sakit, 18 puskesmas, 4 poliklinik,  10 praktek 

dokter, 3 rumah bersalin, 2 poskesdes/polindes dan 12 apotek. Fasilitas kesehatan di 

Kecamatan Nusaniwe terdiri dari  5 rumah sakit, 12 puskesmas, 11 poliklinik,  38 praktek 

dokter, 2 rumah bersalin, 45  poskesdes/polindes dan 12 apotek. Fasilitas kesehatan di 

Kecamatan Leitimur Selatan  terdiri dari 10 puskesmas, Fasilitas kesehatan di Kecamatan 

Teluk Ambon Baguala terdiri dari  4 rumah sakit, 10 puskesmas, 4 poliklinik,  7 praktek 

dokter, 5 rumah bersalin, 7 poskesdes/polindes dan 8 apotek. Fasilitas kesehatan di 

Kecamatan Teluk Ambon terdiri dari  2 rumah sakit, 12 puskesmas, 4 poliklinik,  4 

praktek dokter, 3 rumah bersalin, 1  poskesdes/polindes dan 7 apotek. Secara Spasial 

sebaran fasilitas kesehatan di Kota Ambon dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta Sebaran Fasilitas Kesehatan di Kota Ambon 

 

3.2.   Jarak dari Jalan 

Menurut Giofandi et al., (2023), jarak dari jalan merupakan faktor penting dalam 

analisis jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon, seperti halnya dalam banyak kota 

lainnya. Dapat disimpulkan bahwa jarak dari jalan penting dalam analisis jangkauan 

fasilitas kesehatan di Kota Ambon yaitu; 

1) Aksesibilitas: Jarak dari jalan mempengaruhi tingkat aksesibilitas suatu fasilitas 

kesehatan. Semakin dekat fasilitas kesehatan dengan jalan utama atau jaringan 

transportasi yang penting, semakin mudah bagi masyarakat untuk mencapai fasilitas 

tersebut. Jarak yang lebih pendek dari jalan dapat memperpendek waktu perjalanan 

dan meningkatkan ketersediaan transportasi, sehingga meningkatkan aksesibilitas 

fasilitas kesehatan bagi penduduk. 

2) Mobilitas: Jarak dari jalan juga berhubungan dengan tingkat mobilitas penduduk. 

Pusat kota atau area yang berdekatan dengan jalan-jalan utama cenderung memiliki 

tingkat mobilitas yang lebih tinggi. Dengan memperhitungkan jarak dari jalan, dapat 

diidentifikasi area yang memiliki tingkat mobilitas yang rendah atau terbatas, yang 

mungkin membutuhkan perhatian khusus dalam hal aksesibilitas dan pelayanan 

kesehatan. 

3) Infrastruktur Transportasi: Jarak dari jalan mencerminkan ketersediaan dan kualitas 

infrastruktur transportasi di suatu wilayah. Jika fasilitas kesehatan berjarak dekat dari 

jalan yang baik dan terhubung dengan infrastruktur transportasi yang memadai, maka 

akan lebih mudah bagi masyarakat untuk mengaksesnya. Namun, jika fasilitas 

kesehatan berjarak jauh dari jalan atau akses transportasi yang buruk, dapat 

menyulitkan aksesibilitas dan menghambat pelayanan kesehatan. 

4) Kecepatan Respons Darurat: Dalam situasi kegawatdaruratan, jarak dari jalan dapat 

mempengaruhi kecepatan respons dan layanan darurat yang diberikan oleh fasilitas 

kesehatan. Semakin dekat fasilitas kesehatan dengan jalan yang dapat dilalui oleh 

kendaraan darurat, semakin cepat tanggapan medis dapat diberikan kepada pasien. 

Oleh karena itu, jarak dari jalan menjadi pertimbangan penting dalam penempatan 

fasilitas kesehatan darurat seperti rumah sakit atau puskesmas. 
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Dalam konteks Kota Ambon, dimana terdapat kepadatan penduduk dan 

kompleksitas infrastruktur transportasi, mempertimbangkan jarak dari jalan dalam 

analisis jangkauan fasilitas kesehatan dapat membantu memastikan aksesibilitas yang 

optimal bagi masyarakat. Ini dapat berdampak pada peningkatan akses terhadap layanan 

kesehatan, penurunan disparitas kesehatan antarwilayah, dan peningkatan responsabilitas 

sistem pelayanan kesehatan di Kota Ambon (Giofandi et al., 2023). Peta jarak dari jalan 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Peta Jarak dari Jalan  

 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa sebesar 23, 29%  atau seluas 7.586, 42 ha 

wilayah penelitian berjarak 100 meter dari jalan, wilayah yang berjarka 500 meter dari 

jalan memiliki luas 10.172, 23 ha atau 31.23%, wilayah yang berjarak 1000 meter dari 

jalan memiliki luas 5.171,73 ha atau sebesar 15.88%, wilayah yang berjarak 3000 meter 

dari jalan memiliki luas 6.373,25 ha atau sebesar 15.88% dan wilayah yang berjarak 

>3000 meter dari jalan memiliki luas 3.270, 04 ha atau sebesar 10.04%. 

 

3.3.   Jarak dari Fasilitas Kesehatan 

Menurut Madullu et al., (2023), jarak dari fasilitas kesehatan juga merupakan faktor 

penting dalam analisis jangkauan fasilitas kesehatan. Dapat disimpulkan bahwa jarak dari 

fasilitas kesehatan penting dalam analisis jangkauan di Kota Ambon: 

1. Aksesibilitas: Jarak dari fasilitas kesehatan mempengaruhi tingkat aksesibilitas 

pelayanan kesehatan bagi penduduk. Semakin dekat fasilitas kesehatan dengan tempat 

tinggal atau tempat kerja penduduk, semakin mudah mereka dapat mengakses layanan 

kesehatan. Jarak yang pendek dapat memperpendek waktu perjalanan dan mengurangi 

biaya transportasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan aksesibilitas pelayanan 

kesehatan. 

2. Respons Darurat: Dalam situasi kegawatdaruratan, jarak dari fasilitas kesehatan 

menjadi faktor kritis dalam memberikan respons cepat. Semakin dekat fasilitas 

kesehatan dengan penduduk, semakin cepat tanggap medis dapat diberikan dalam 

keadaan darurat. Hal ini penting untuk menyelamatkan nyawa dan mengurangi risiko 

komplikasi kesehatan yang mungkin terjadi saat respons medis terlambat. 
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3. Kesetaraan Akses: Memperhatikan jarak dari fasilitas kesehatan juga penting untuk 

memastikan kesetaraan akses bagi seluruh populasi di Kota Ambon. Dalam beberapa 

kasus, mungkin terdapat disparitas geografis dalam jangkauan fasilitas kesehatan, di 

mana beberapa daerah mungkin lebih terpencil atau memiliki akses yang terbatas. 

Dengan mempertimbangkan jarak dari fasilitas kesehatan, dapat diidentifikasi daerah-

daerah dengan akses yang rendah dan upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan di daerah tersebut. 

4. Utilisasi Fasilitas: Jarak dari fasilitas kesehatan dapat mempengaruhi tingkat 

penggunaan fasilitas tersebut. Jika fasilitas kesehatan berjarak jauh atau sulit 

dijangkau, penduduk mungkin enggan atau kesulitan untuk memanfaatkan pelayanan 

kesehatan yang tersedia. Dalam analisis jangkauan fasilitas kesehatan, 

mempertimbangkan jarak dari fasilitas kesehatan dapat membantu dalam perencanaan 

strategis lokasi fasilitas baru untuk memastikan pelayanan yang optimal dan 

penggunaan yang maksimal oleh masyarakat. 

 

 
Gambar 4. Peta Jarak Dari Fasilitas Kesehatan 

 

Dengan mempertimbangkan jarak dari fasilitas kesehatan dalam analisis jangkauan 

di Kota Ambon, dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan kesetaraan 

dalam pelayanan kesehatan. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat di Kota Ambon serta mengurangi disparitas kesehatan 

antarwilayah.  Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa sebesar 0, 55 %  atau seluas 178, 

29 ha wilayah penelitian berjarak 100 meter dari fasilitas kesehatan, wilayah yang 

berjarak 500 meter dari jalan memiliki luas 2.523, 74 ha atau 7.75 %, wilayah yang 

berjarak 1000 meter dari fasilitas kesehatan memiliki luas 3.891, 13 ha atau sebesar 11, 

95 %, wilayah yang berjarak 3000 meter dari fasilitas kesehatan memiliki luas 14.290, 63 

ha atau sebesar 43, 87 % dan wilayah yang berjarak >3000 meter dari fasilitas kesehatan 

memiliki luas 11.689, 89 ha atau sebesar 35, 89 %. 

 

3.4. Tingkat Jangkauan Fasilitas Kesehatan di Kota Ambon 

Menurut Tesfa et al (2023), fasilitas kesehatan yang mudah diakses oleh masyarakat 

merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai pelayanan kesehatan yang berkualitas 
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dan menyeluruh. Jangkauan fasilitas kesehatan mengacu pada ketersediaan dan 

aksesibilitas berbagai layanan kesehatan bagi individu atau masyarakat di suatu wilayah 

(Tesfa et al., 2023).  Hasil pemodelan menunjukan bahwa seluas 7.586, 42 ha atau sebesar 

23.29% daerah yang memiliki tingkat jangkauan atau aksesbilitas yang sangat dekat 

dengan fasilitas kesehatan,  sebesar 31, 23 % atau seluas 10.172, 23 ha yang berjarak 

dekat dengann fasilitas kesehatan, daerah yang memiliki jangkauan sedang memiliki 

luasan 3.697, 07 ha atau sebesar 11.35%, daerah yang memiliki aksesbilitas  yang jauh 

dari fasilitas kesehatan memiliki luas 3.473,59 ha atau sebesar 10.66 % dan daerah yang 

memiliki aksesbilitas sangat jauh dengan fasilitas kesehatan memiliki luas 7.644, 36 ha 

atau sebesar 23, 47%. Secara lengkap luas tingkat jangkauan fasilitas kesehatan di Kota 

Ambon dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 5. Peta Jangkauan Fasilitas Kesehatan di Kota Ambon 

 

Berdasarkan Tabel 2  diketahui bahwa pada tingkat jangkauan sangat dekat, dekat 

dan sangat jauh terhadap fasilitas kesehatan kecamatan Teluk Ambon memiliki 

presentase luasan yang lebih besar dibandingkan dengan kecamatan lainnya, sedangkan 

pada tingkat jangkauan sedang dan jauh Kecamatan Nusaniwe memiliki presentase luasan 

yang lebih besar daripada kecamatan lainnya.  

 

Tabel  2. Luas Tingkat Jangkauan Fasilitas Kesehatan di Kota Ambon 

No 
Tingkat 

Jangkauan 

Luas Tingkat Jangkauan Fasilitas Kesehatan  

Per-Kecamatan di Kota Ambon (ha) 

Teluk 

Ambon 
Nusaniwe 

Leitimur 

Selatan 

Teluk 

Ambon 

Baguala 

Serimau 

1 Sangat Dekat 2.431,32 1.443,38 710,99 1.485,25 1.515,48 

2 Dekat 3.412,78 2.163,10 1.607,87 1.826,38 1.162,10 

3 Sedang 697,59 923,28 722,67 835,24 518,29 

4 Jauh 1.110,92 154,24 1.055,66 801,15 351,62 

5 Sangat Jauh 5.708,53 - 653,78 1127,07 154,98 
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Penelitian tentang pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon 

memiliki manfaat yang penting dalam pemahaman dan perbaikan sistem kesehatan.  

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut: 

1) Identifikasi kesenjangan akses: penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi 

kesenjangan akses kesehatan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara area 

yang padat penduduk dengan area yang jarang penduduknya. Informasi ini dapat 

memberikan panduan bagi pembuat kebijakan dalam mengalokasikan sumber daya 

dan memprioritaskan wilayah yang membutuhkan perhatian khusus (Budiman & 

Cahyono, 2017). 

2) Perencanaan dan pengembangan infrastruktur kesehatan: dengan memahami pola 

spasial jangkauan fasilitas kesehatan, penelitian tersebut dapat memberikan landasan 

yang kuat untuk perencanaan dan pengembangan infrastruktur kesehatan di Kota 

Ambon. Informasi tentang lokasi yang tepat untuk membangun atau meningkatkan 

fasilitas kesehatan, seperti rumah sakit, puskesmas, atau klinik, dapat membantu 

memastikan distribusi yang merata dan akses yang mudah bagi penduduk (Hariz et al., 

2017). 

3) Efisiensi pelayanan kesehatan: penelitian pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan 

dapat membantu meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan. Dengan memahami 

letak dan distribusi fasilitas kesehatan, penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi 

daerah yang terlalu terbebani atau daerah dengan kekurangan pelayanan (Cheng et al., 

2020). Informasi ini dapat digunakan untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya dan 

mengatur sistem referral yang lebih baik, sehingga meningkatkan pelayanan kesehatan 

secara keseluruhan. 

4) Peningkatan pemerataan kesehatan: penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya meningkatkan pemerataan akses kesehatan di Kota Ambon. Dengan 

memahami pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan, tindakan dapat diambil untuk 

mengatasi kesenjangan akses dan memastikan bahwa semua warga memiliki 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan layanan kesehatan berkualitas (Tao & 

Cheng, 2019).  

5) Pengambilan keputusan yang berbasis bukti: penelitian ini dapat memberikan dasar 

yang kuat untuk pengambilan keputusan yang berbasis bukti (Giofandi et al., 2023). 

Data dan temuan yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat 

kebijakan, stakeholder kesehatan, dan pihak terkait lainnya dalam merancang 

kebijakan dan intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan akses dan kualitas 

pelayanan kesehatan di Kota Ambon. 

Dengan demikian, penelitian tentang pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan di 

Kota Ambon memiliki manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman, 

perencanaan, dan pelaksanaan pelayanan kesehatan yang lebih efektif dan merata bagi 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan adanya pola spasial yang beragam dalam 

jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon. Beberapa daerah perkotaan dan padat 

penduduk memiliki kepadatan fasilitas kesehatan yang tinggi, sementara daerah pedesaan 

dan terpencil cenderung memiliki akses yang terbatas (Tesfa et al., 2023). Terdapat juga 

ketimpangan dalam distribusi fasilitas kesehatan antara wilayah utara dan selatan Kota 

Ambon. Analisis spasial juga mengungkapkan adanya klaster atau konsentrasi fasilitas 

kesehatan di beberapa area tertentu. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya upaya untuk meningkatkan akses 

kesehatan dan pemerataan fasilitas kesehatan di Kota Ambon. Perencanaan dan 

pengembangan infrastruktur kesehatan harus mempertimbangkan distribusi geografis 

yang tidak merata ini (Weiss et al., 2020). Pemerintah daerah perlu mengalokasikan 

sumber daya dengan bijaksana untuk memperluas jangkauan fasilitas kesehatan di daerah 
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yang terpencil dan terpinggirkan (Kazdin, 2019). Selain itu, perlu ditingkatkan koordinasi 

antara fasilitas kesehatan tingkat primer, sekunder, dan tersier untuk memastikan sistem 

rujukan yang efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman 

tentang pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon dan menyediakan dasar 

bagi pengambilan keputusan yang berbasis bukti. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

oleh pemerintah daerah, lembaga kesehatan, dan pemangku kepentingan terkait dalam 

merencanakan dan melaksanakan intervensi yang efektif untuk meningkatkan akses dan 

kualitas pelayanan kesehatan di Kota Ambon. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Pola spasial jangkauan fasilitas kesehatan di Kota Ambon diklasifikasi menjadi 5 

kelas yaitu sangat dekat seluas 7.586, 42 ha, dekat seluas 10.172, 23 ha, sedang seluas 

3.697, 07 ha, jauh seluas 3.473,59 ha dan sangat jauh seluas 7.644, 36 ha. Hasil penelitian 

ini juga menunjukan Kecamatan Teluk Ambon memiliki presentase luasan yang sangat 

luas pada  tingkat jangkauan sangat dekat, dekat dan sangat jauh terhadap fasilitas 

kesehatan dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kota Ambon, sedangkan luasan 

pada tingkat jangkauan sedang dan jauh didominasi Kecamatan Nusaniwe yang memiliki 

presentase luasan yang lebih besar daripada kecamatan lainnya. Hasil penelitian ini sangat 

penting untuk meningkatkan pemahaman, perencanaan, dan pengembangan sistem 

kesehatan yang lebih baik. Hal ini akan berdampak langsung pada peningkatan akses 

kesehatan, kualitas layanan, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah daerah, lembaga kesehatan, dan 

pemangku kepentingan terkait dalam merencanakan dan melaksanakan intervensi yang 

efektif untuk meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan di Kota Ambon. 
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